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Abstrak

Perkembangan teknologi digital di lingkungan pendidikan tinggi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan yang
pesat, terutama dalam mendukung proses pembelajaran serta aktivitas penelitian mahasiswa. Namun demikian, masih terdapat
kesenjangan antara kemampuan pemanfaatan teknologi dan kompetensi riset mahasiswa, khususnya dalam mengolah informasi
secara kritis dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi digital dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kompetensi riset mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di
mana data diperoleh melalui kuesioner terhadap 100 responden mahasiswa dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi secara simultan memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kompetensi riset mahasiswa dengan kontribusi sebesar 62%. Secara individual, literasi digital
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan pemanfaatan teknologi informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi
digital tidak hanya berperan sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai dasar kognitif dalam mendukung proses penelitian,
sedangkan teknologi informasi berfungsi sebagai sarana pendukung dalam akses serta pengolahan informasi. Kesimpulannya,
kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi riset mahasiswa, meskipun masih terdapat
faktor lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel seperti
motivasi belajar dan lingkungan akademik agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) yang sangat pesat telah membawa perubahan signifikan di
berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Teknologi berbasis Al semakin banyak diintegrasikan ke dalam kegiatan
akademik, memungkinkan mahasiswa mengakses informasi dengan lebih efisien, mengotomatisasi tugas-tugas rutin,
serta mendukung proses pembelajaran melalui sistem yang cerdas[1], [2]. Munculnya aplikasi Generative Al seperti
ChatGPT, Gemini, Claude, dan berbagai platform Al lainnya semakin mempercepat adopsi teknologi Al di lingkungan
pendidikan[3]. Teknologi tersebut memberikan peluang baru bagi mahasiswa dalam melakukan brainstorming,
merangkum materi, memecahkan masalah, membantu pemrograman, serta mendukung penulisan akademik. Seiring
dengan meningkatnya penggunaan Al di perguruan tinggi, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi Al oleh mahasiswa menjadi isu penelitian yang semakin penting.[4], [5]

Penerimaan teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan implementasi dan
pemanfaatan suatu inovasi teknologi. Salah satu kerangka teori yang paling banyak digunakan untuk mengkaji
penerimaan teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM)[6]. Model ini menjelaskan bahwa perceived
usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) merupakan faktor utama
yang memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan suatu teknologi. TAM telah banyak diterapkan dalam berbagai
bidang, termasuk sistem informasi, e-learning, aplikasi mobile, dan yang lebih baru adalah teknologi berbasis
Artificial Intelligence[7], [8].

Berbagai penelitian terbaru telah mengkaji adopsi teknologi Al di kalangan mahasiswa dari berbagai sudut pandang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk
menggunakan aplikasi berbasis Al dalam kegiatan akademik. Penelitian lain menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna dalam mengadopsi teknologi AI[9], [10]. Selain itu,
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beberapa penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor lain seperti kepercayaan, pengaruh sosial, persepsi kecerdasan
sistem, motivasi, dan persepsi risiko sebagai faktor penting yang memengaruhi penerimaan teknologi Al. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku adopsi Al tidak hanya dipengaruhi oleh konstruk utama dalam TAM,
tetapi juga oleh berbagai faktor tambahan yang relevan dengan karakteristik teknologi dan pengguna[11].

Meskipun jumlah penelitian mengenai adopsi Al terus meningkat, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian
yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Pertama, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang
belum konsisten mengenai faktor yang paling dominan dalam memengaruhi penerimaan Al. Sebagian penelitian
menyatakan bahwa persepsi kegunaan merupakan prediktor utama niat penggunaan, sementara penelitian lainnya
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan dan kepercayaan memiliki pengaruh yang lebih besar. Kedua, sebagian
besar penelitian yang ada berfokus pada aplikasi Al tertentu, khususnya ChatGPT, sehingga masih terbatas penelitian
yang mengkaji penerimaan teknologi Al secara umum. Ketiga, penelitian empiris mengenai penerimaan Al di
kalangan mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia masih relatif terbatas dibandingkan dengan penelitian serupa yang
dilakukan di negara lain. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana mahasiswa
Indonesia memandang dan menerima penggunaan teknologi Al dalam kegiatan akademik[12], [13], [14].

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi Artificial Intelligence pada mahasiswa menggunakan pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada satu aplikasi Al tertentu, penelitian
ini mengkaji penerimaan teknologi Al secara lebih luas yang mencakup berbagai alat dan platform berbasis Al yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran[15], [16]. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku penerimaan teknologi Al di lingkungan pendidikan tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
penerimaan teknologi Artificial Intelligence (AI) di kalangan mahasiswa dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM)[17]. Secara khusus, penelitian ini mengkaji pengaruh persepsi kegunaan
(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terhadap penerimaan teknologi
Al serta mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi niat mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi
Al untuk mendukung kegiatan akademik. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai perilaku penerimaan Al pada lingkungan pendidikan tinggi di Indonesia[ 18], [19].

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya kajian mengenai penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan penerimaan
teknologi Al pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia[20]. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi perguruan tinggi dan pengembang teknologi dalam merancang serta mengimplementasikan
layanan berbasis Al yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa[21].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Teknologi Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) dirancang untuk mengadopsi kapasitas intelektual
manusia, termasuk dalam aspek pemrosesan data, penalaran analitis, produksi konten, serta perumusan keputusan.
Belakangan ini, integrasi Al di sektor perguruan tinggi berkembang dengan sangat pesat[22]. Berbagai instrumen
berbasis Al kini dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk menelusuri data, mendalami substansi perkuliahan, menuntaskan
kewajiban akademik, hingga mempermudah penyusunan karya ilmiah. Kendati inovasi ini membuka peluang besar
bagi optimalisasi efisiensi belajar, fenomena ini sekaligus memicu diskusi mendalam mengenai determinan apa saja
yang mendasari kesiapan mahasiswa dalam mengadopsi teknologi tersebut[23], [24].

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu pijakan teoretis yang paling jamak diaplikasikan
guna membedah motivasi individu dalam menerima sebuah inovasi digital[25]. Berdasarkan konsep ini, intensi
perilaku untuk mengoperasikan suatu sistem ditentukan oleh dua dimensi krusial, yakni persepsi terhadap
kebermanfaatan (perceived usefulness) serta persepsi mengenai aspek kemudahan (perceived ease of use)[26], [27].
Dimensi kemanfaatan merepresentasikan estimasi personal bahwa sistem tersebut mampu mengeskalasi efektivitas
dan capaian kerja. Di sisi lain, dimensi kemudahan merefleksikan asumsi bahwa pengoperasian instrumen digital
tersebut bersifat intuitif dan tidak menuntut usaha yang masif. Kombinasi dari kedua elemen inilah yang menjadi
stimulus utama dalam membentuk respons serta tindakan nyata pengguna[28], [29], [30].

Pada ekosistem pembelajaran digital, sejumlah investigasi empiris membuktikan adanya kecenderungan kuat di
kalangan mahasiswa untuk memanfaatkan Al apabila teknologi tersebut memberikan kontribusi konkret bagi performa
akademik mereka[31], [32]. Platform yang mampu mempercepat pengerjaan tugas, memangkas durasi penelusuran
referensi, serta mendorong efisiensi studi biasanya mendapatkan respons yang sangat positif. Lebih lanjut, aspek
kepraktisan operasional juga memegang peranan vital; kelompok mahasiswa umumnya enggan mengadopsi sistem
yang memiliki konfigurasi rumit dan lebih memilih platform yang ramah pengguna[33].
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Kendati demikian, dinamika penerimaan terhadap Al tidak semata-mata bertumpu pada faktor fungsionalitas dan
simplisitas penggunaan saja. Beberapa studi mutakhir mengindikasikan adanya variabel eksternal lain yang turut
mengintervensi keputusan pengguna, seperti tingkat artikulasi risiko[34], [35], dorongan motivasional, aspek
kredibilitas sistem, tekanan lingkungan sosial, hingga impresi subjektif dari pengguna itu sendiri. Keberadaan
variabel-variabel intervensi tersebut mengonfirmasi bahwa kesiapan adopsi Al merupakan sebuah proses psikologis
yang kompleks dan dipengaruhi oleh beragam determinan yang saling berkelindan[36], [37].

Melalui telaah konseptual tersebut, orientasi penelitian ini diposisikan pada kerangka TAM karena kapasitasnya
yang solid dalam memetakan korelasi antara penilaian subjektif pengguna dengan komitmen pemanfaatan
sistem[38][39]. Pendekatan ini dipandang sangat kontekstual untuk menguraikan fenomena penerimaan Al oleh
mahasiswa, khususnya dalam mengukur sejauh mana variabel kemanfaatan dan kemudahan operasional memengaruhi
preferensi mereka dalam melibatkan kecerdasan buatan demi menyokong aktivitas studi mereka[40].

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan teknologi Artificial Intelligence (Al) di kalangan mahasiswa. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai persepsi mahasiswa terhadap
penggunaan Al dalam kegiatan akademik[41], [42]. Penelitian dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan
kuesioner daring kepada mahasiswa aktif yang memiliki pengalaman menggunakan teknologi Al dalam aktivitas
akademik mereka[43].

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
convenience sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kesediaan dan kemudahan akses untuk berpartisipasi
dalam survei[44]. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan menggunakan Google Forms melalui
berbagai platform media sosial dan grup komunikasi mahasiswa. Respon yang terkumpul kemudian diperiksa untuk
memastikan kelengkapan dan konsistensi sebelum dilakukan analisis lebih lanjut[45], [46].

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), yang terdiri atas tiga
variabel utama: Perceived Usefulness (Persepsi Manfaat), Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan),
dan Intention to Use (Niat Penggunaan)[47]. Setiap variabel diukur menggunakan beberapa indikator yang telah
disesuaikan dengan konteks pemanfaatan Artificial Intelligence di perguruan tinggi. Respon responden diukur
menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju)[48], [49].

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik deskriptif. Analisis tersebut mencakup penghitungan
frekuensi, persentase, dan skor rata-rata untuk setiap indikator maupun variabel[50], [51]. Nilai rata-rata tersebut
kemudian diinterpretasikan untuk menentukan tingkat penerimaan mahasiswa terhadap teknologi Artificial
Intelligence. Skor rata-rata yang lebih tinggi mengindikasikan persepsi yang lebih positif serta niat yang lebih kuat
untuk menggunakan Al dalam kegiatan akademik.[52], [53]

Problem Identification

Literature Review
Questionnaire Development
Data Collection

Fig 1. Research Flow Diagram
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TABLE 2
Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel Kode Indikator Deskripsi Indikator Skala Pengukuran
. Al membantu mahasiswa menyelesaikan tugas .
Perceived Usefulness (PU) PU1 akademik lebih cepat Likert 1-5
PU2 Al meningkatkan efektivitas proses belajar
Al membantu mahasiswa memperoleh informasi
PU3 -
akademik yang relevan
PU4 Al meningkatkan produktivitas akademik
Perceived Ease of Use (PEOU)  PEQU1 Teknologi Al mudah dipelajari Likert 1-5
PEQU2 Teknolqgl Al mudah digunakan dalam kegiatan
akademik
PEQU3 Teknologi Al mudah dipahami cara penggunaannya
PEQU4 Penggunaan Al tidak memerlukan usaha yang besar
. Niat menggunakan teknologi Al dalam kegiatan .
Intention to Use (ITU) ITU1 akademik di masa depan Likert 1-5
ITU2 Niat untuk terus menggunakan teknologi Al
ITU3 Kesediaan untuk merekomendasikan teknologi Al
kepada mahasiswa lain
TABLE 2
Interpretasi Skor Rata-rata
Rentang Rata-rata Kategori
1,00-1,80 Sangat Rendah
1,81-2,60 Rendah
2,61-3,40 Sedang
341-4,20 Tinggi
4,21 -5,00 Sangat Tinggi
IV. HAsIL

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner yang telah dikumpulkan dari
responden. Hasil penelitian disajikan secara sistematis berdasarkan karakteristik responden, hasil pengukuran variabel
penelitian, serta hasil pengukuran setiap indikator yang digunakan dalam penelitian.

A. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 31 responden yang merupakan mahasiswa pengguna teknologi Artificial
Intelligence (Al). Karakteristik responden dianalisis berdasarkan kelompok usia dan frekuensi penggunaan
Al dalam kegiatan akademik.
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TABLE 1

Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Usia

18-20 Tahun 14 45,16
21-23 Tahun 10 32,26
24-26 Tahun 7 22,58

Frekuensi Penggunaan Al
Setiap Hari 15 48,39
Beberapa Kali Seminggu 10 32,26
Beberapa Kali Sebulan 2 6,45
Jarang 4 12,90

Tabel 1 menyajikan profil demografis responden dan frekuensi penggunaan Al. Mayoritas responden
berusia 18-20 tahun (45,16%). Dalam hal frekuensi penggunaan Al, 48,39% responden melaporkan
menggunakan Al setiap hari, sedangkan 32,26% menggunakan Al beberapa kali seminggu.

B. Hasil Variabel Penerimaan Teknologi
Penelitian ini mengukur tiga variabel yang diturunkan dari Technology Acceptance Model (TAM), yaitu
Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan), Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan), dan
Intention to Use (Niat untuk Menggunakan). Statistik deskriptif dari masing-masing variabel disajikan dalam

Tabel 2.
TABLE 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel Rata-rata (Mean)
Perceived Usefulness 3,51
Perceived Ease of Use 3,51
Intention to Use 3,34

Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata dari setiap variabel penelitian. Variabel Perceived Usefulness dan
Perceived Ease of Use memperoleh skor rata-rata yang sama vyaitu sebesar 3,51, sedangkan variabel Intention
to Use memperoleh skor rata-rata sebesar 3,34.

C. Hasil Pengukuran Indikator
Skor rata-rata dari setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.

TABLE 2
Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel Indikator Rata-Rata (Mean)
PUL Al mem'bantu' mahasiswa menyelesaikan tugas 3,39
akademik lebih cepat
PU2 Al meningkatkan efektivitas proses belajar 3,32
PU3 Al membantu mahasiswa memperoleh informasi 3,58
akademik yang relevan
PU4 Al meningkatkan produktivitas akademik 3,74
PEQU1 Teknologi Al mudah dipelajari 3,23
PEQU2 Teknolqgl Al mudah digunakan dalam kegiatan 335
akademik
PEQU3 Teknologi Al mudah dipahami cara penggunaannya 3,74
PEQU4 Penggunaan Al tidak memerlukan usaha yang besar 3,71
ITUL Niat menggunakan teknologi Al dalam kegiatan 3,06

akademik di masa depan
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ITU2 Niat untuk terus menggunakan teknologi Al 3,43

ITU3 Kesediaan unt_uk mer_ekomendasikan teknologi Al 352
kepada mahasiswa lain

Tabel 11l menyajikan skor rata-rata yang diperoleh untuk setiap indikator. Skor rata-rata tertinggi tercatat
pada indikator yang berkaitan dengan produktivitas akademik (3,74) dan kemudahan dalam memahami
teknologi Al (3,74). Skor rata-rata terendah diperoleh pada indikator niat untuk menggunakan Al dalam
aktivitas akademik di masa depan (3,06).

V.PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Perceived Usefulness memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,51. Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai teknologi Artificial Intelligence (Al) memiliki manfaat dalam
mendukung berbagai aktivitas akademik. Pada variabel ini, indikator yang berkaitan dengan peningkatan produktivitas
akademik memperoleh nilai tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan Al mampu membantu mahasiswa dalam menyelesaikan pekerjaan akademik secara lebih efisien, baik
dalam mencari informasi, memahami materi pembelajaran, menyusun tugas, maupun mengelola berbagai kebutuhan
belajar lainnya. Kemampuan Al dalam menyediakan informasi secara cepat dan praktis memberikan kemudahan bagi
mahasiswa untuk memperoleh referensi yang dibutuhkan selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa manfaat yang dirasakan pengguna menjadi salah satu alasan utama diterimanya teknologi Al
dalam lingkungan pendidikan tinggi.

Pada aspek Perceived Ease of Use, nilai rata-rata yang diperoleh juga sebesar 3,51. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa menilai teknologi Al relatif mudah untuk dipelajari dan digunakan. Kemudahan tersebut terlihat dari
kemampuan responden dalam memahami cara kerja berbagai aplikasi berbasis Al tanpa memerlukan pelatihan yang
rumit. Perkembangan teknologi saat ini mendorong pengembang sistem untuk menghadirkan antarmuka yang
sederhana sehingga pengguna dapat mengakses berbagai fitur dengan lebih nyaman. Situasi tersebut memungkinkan
mahasiswa dari berbagai tingkat kemampuan teknologi untuk memanfaatkan Al dalam kegiatan akademik sehari-hari.
Dengan kata lain, semakin mudah suatu teknologi digunakan, semakin besar peluang teknologi tersebut untuk diterima
oleh pengguna.

Variabel Intention to Use memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,34. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden
memiliki kecenderungan untuk tetap memanfaatkan Al pada masa yang akan datang. Selain itu, sebagian besar
mahasiswa juga menyatakan kesediaan untuk merekomendasikan penggunaan Al kepada pengguna lain. Temuan ini
menggambarkan bahwa pengalaman yang diperoleh selama menggunakan Al cenderung memberikan kesan positif
bagi responden. Meskipun demikian, nilai rata-rata pada variabel ini masih berada di bawah dua variabel sebelumnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa keputusan untuk menggunakan Al secara berkelanjutan tidak hanya dipengaruhi
oleh manfaat dan kemudahan penggunaan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebiasaan belajar,
kebutuhan akademik, maupun tingkat kepercayaan terhadap hasil yang diberikan oleh teknologi Al.

Secara umum, seluruh variabel penelitian memperoleh nilai rata-rata yang berada di atas titik tengah skala
pengukuran. Hasil tersebut menunjukkan adanya penerimaan yang cukup baik terhadap penggunaan Artificial
Intelligence di kalangan mahasiswa. Persepsi mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan menjadi aspek yang
memperoleh penilaian lebih tinggi dibandingkan niat penggunaan di masa mendatang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa telah merasakan nilai positif dari keberadaan Al dalam aktivitas akademik, namun keputusan untuk
terus menggunakannya secara konsisten masih memerlukan dukungan dari berbagai faktor pendukung lainnya.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Technology Acceptance Model masih relevan untuk
digunakan dalam menjelaskan penerimaan teknologi Al pada lingkungan pendidikan tinggi. Persepsi terhadap manfaat
dan kemudahan penggunaan terbukti menjadi komponen penting dalam membentuk pandangan mahasiswa terhadap
teknologi yang mereka gunakan. Oleh karena itu, perguruan tinggi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
dasar dalam mengembangkan strategi pemanfaatan Al yang lebih terarah. Peningkatan literasi digital, penyediaan
panduan penggunaan Al yang bertanggung jawab, serta integrasi teknologi Al ke dalam proses pembelajaran dapat
menjadi langkah yang mendukung pemanfaatan teknologi secara optimal. Dengan pendekatan tersebut, Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu akademik, tetapi juga dapat menjadi sarana yang mendukung peningkatan kualitas

pembelajaran dan pengembangan kompetensi mahasiswa di era digital.
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VI. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai penerimaan teknologi Artificial Intelligence (Al)
di kalangan mahasiswa dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa variabel Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use
memiliki nilai rata-rata yang sama, yaitu 3,51, sedangkan variabel Intention to Use memperoleh nilai rata-rata sebesar
3,34. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan penilaian yang cukup positif terhadap penggunaan
teknologi Al dalam mendukung aktivitas akademik.

Mahasiswa menilai bahwa teknologi Al mampu memberikan manfaat dalam proses pembelajaran, terutama dalam
membantu penyelesaian tugas, memperoleh informasi yang relevan, serta meningkatkan efisiensi kegiatan akademik.
Selain itu, kemudahan dalam mempelajari dan menggunakan teknologi Al turut menjadi aspek yang mendukung
penerimaannya di lingkungan perguruan tinggi. Meskipun nilai pada variabel Intention to Use berada sedikit di bawah
dua variabel lainnya, hasil penelitian tetap menunjukkan adanya kecenderungan mahasiswa untuk terus memanfaatkan
teknologi Al pada kegiatan akademik di masa mendatang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Artificial Intelligence telah diterima dengan
cukup baik oleh mahasiswa dan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai salah satu teknologi pendukung
pembelajaran di perguruan tinggi. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu mendorong pemanfaatan Al secara
bijaksana melalui peningkatan literasi digital, penyusunan pedoman penggunaan yang bertanggung jawab, serta
integrasi teknologi Al ke dalam proses pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan
jumlah responden yang lebih besar dan menggunakan metode analisis yang lebih beragam sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerimaan teknologi Al pada berbagai konteks pendidikan.
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